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RINGKASAN

Mangifera Indica. 09053150006. Perubahan Luasan Mangrove dengan 
Teknik Penginderaan Jauh di Taman Nasional Sembilang Kabupaten 
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.
(T.Zia Ulqodry dan Muhammad Hendri, M.Si)

Penelitian tentang Perubahan Luasan Mangrove dengan menggunakan 
Penginderaan Jauh di Taman Nasional Sembilang Sumatera Selatan, telah 
dilaksanakan pada bulan Oktober 2009 sampai dengan bulan Januari 2010. 
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui perubahan luasan mangrove periode 
2003-2009 dengan memanfaatkan data citra Landsat-7 ETM+ 2003 dan 
SPOT 2 2009. Pengamatan kondisi mangrove di lapangan dengan 
menggunakan metode plot kuadrat berukuran 30 x 30 m dan pengolahan pada 
citra menggunakan analisis N D VI (Normalize Differencce Vegetation Index) 
dengan klasifikasi supervised. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa luasan 
mangrove pada tahun 2003 sebesar 91.679,45 ha dan luasan mangrove pada 
tahun 2009 berkurang menjadi 83.447,23 ha atau sekitar 9,86 %. Perubahan 
luasan mangrove dalam kurun waktu 6 tahun (2003-2009) sebesar 8.232,66 
ha. Kerapatan Mangrove pada tahun 2003 terdiri dari mangrove jarang 
seluas 11.079, 36 ha, mangrove sedang seluas 31.441,61 ha, dan mangrove 
rapat seluas 49.158,48. Kerapatan mangrove tahun 2009 mengalami 
perubahan pada tiap kelas mangrove yaitu mangrove jarang seluas 
10.695,10 ha, mangrove sedang seluas 28.545,16 ha serta mangrove rapat 
seluas 44.206,53 ha. Komposisi vegetasi mangrove sejati terdiri dari empat 
famili dan dua belas spesies yang didominasi oleh genus Avicenia, Bruguiera, 
Ceriops, Sonneratia, dan Xylocarpus.

Kata Kunci : Mangrove, Penginderaan Jauh, Landsat-7 ETM+, SPOT 2, 
TN.Sembilang.
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SUMMARY

Mangifcra Indio. 09053150006. Changmg of Mangrove Area byr UsingI» 
Sensing in Sembilang National Park Banyuasin Regency South Sumatera 

Province.
(T.Zia Ulqodry dan Muhammad Hendri, M.Si)

The research about Changing of Mangrove Area by Using Remote Sensing in 
Sembilang National Park, South Sumatera, had been conducted on October 2009 
until Januari 2010. The aim of the researches was to know the changmg of 
mangrove in 2003-2009 period by using images data Landsat-7 ETM+ and SPO1 
2 2009. Monitoring of condition mangrove in the field, used quadrat plot whic 
the sizes 30 x 30 m and processing of images used algorithm NDVI (Normalize 
Difference Vegetation Index) with supervised classification. The result ot the 
research showed that mangrove area in 2003 was about 91.679,45 ha, area 
mangrove in 2009 have decreased becoming 83.447,23 ha. Changmg of mangrove 
area for 6 years (2003-2009) was 8.232, 29 ha or around 9,86%. Mangrove 
density in 2003 consist of rare mangrove (11.079,36 ha), medium mangrove 
(31.441,61 ha), and dense mangrove (49.158,48 ha). Mangrove density in 2009 in 
2009 had changed for each classes were, 10.695 ha, 28.545,16 ha and 44.206,53 
ha for rare, medium, dense mangrove respectively. The compotition of true 
mangrove vegetation consisted of four families and twelve species which 
dominated by genus of Avicenia, Ceriops, Sonneratia, and, Xylocarpus.

Key Words : Mangrove, Remote Sensing, Landsat-7 ETM+, SPOT 2, Sembilang 
National Park.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sumber daya pesisir yang potensial untuk dimanfaatkan 

adalah mangrove. Mangrove sebagai salah satu bagian komunitas pesisir dari 

lautan memiliki peranan penting dalam menunjang ekosistem pesisir dan 

lautan. Mangrove merupakan ekosistem peralihan antara darat dan laut yang 

mempunyai peran unik dan rentan terhadap lingkungan serta tidak dapat 

tergantikan oleh ekosistem hutan lainnya (Dahuri, 2003).

Ekosistem mangrove merupakan sumber daya alam yang dapat 

dipulihkan (renewable resources atau Jlow resources) yang bermanfaat 

secara ekonomis, ekologis, dan fisik. Manfaat ekonomis dari mangrove

terutama untuk : makanan, minuman, obat-obatan, alat-alat penangkapan

ikan, pertanian, peralatan rumah tangga, selain itu juga dapat dibuat bahan 

mentah kertas yaitu bubur kertas (pulp). Manfaat ekologis dari ekosistem 

mangrove adalah sebagai daerah asuhan (nursery ground), daerah mencari 

makan (feeding ground), dan daerah pemijahan (spawning ground) 

bermacam-macam biota perairan (Bengen, 2004). Ekosistem mangrove secara 

fisik berperan sebagai pelindung garis pantai dan tebing sungai dari 

erosi/abrasi agar tetap stabil, melindungi daerah di belakang mangrove dari 

hempasan gelombang, angin kencang dan mengurangi resiko terhadap bahaya 

tsunami, mempercepat perluasan lahan melalui proses sedimentasi.

mm's®K2f,
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Salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 

kawasan mangrove adalah Taman Nasional Sembilang (TN. Sembilang). 

TN. Sembilang merupakan kawasan mangrove terluas di sepanjang Pantai 

Timur Sumatera Selatan. Seiring dengan pertambahan penduduk dan laju 

pembangunan, maka aktifitas di wilayah ini juga meningkat sehingga 

sebagian wilayah mengalami tekanan lingkungan. Kegiatan pembangunan 

sebagian besar ekosistem mangrove di Sumatera Selatan umumnya untuk 

konversi menjadi lahan budidaya, pemukiman dan lahan pertanian

(Wibowo, 2001).

Minimnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan manfaat dari 

ekosistem mangrove mengakibatkan terus berkurangnya jumlah luasan 

mangrove yang berakibat menurunnya tingkat kesuburan dan kualitas 

perairan pesisir. Mengingat fungsi dan manfaat yang besar dari sumber daya 

mangrove serta tekanan lingkungan yang diterimanya, maka perlu adanya 

perhatian dan usaha yang nyata untuk menjaga kelestarian mangrove.

Salah satu metoda yang digunakan untuk mengetahui informasi 

mengenai luasan mangrove adalah dengan sistem penginderaan jauh. 

Penginderaan jauh didefinisikan sebagai ilmu atau seni untuk memperoleh 

informasi atau data mengenai kondisi fisik suatu benda atau obyek maupun 

daerah dan fenomena tanpa adanya kontak langsung dengan benda tersebut 

(Lillesand and Kiefer, 1990). Wujud dan letak obyek tergambar pada citra 

mirip wujud dan letaknya di permukaan bumi, sehingga citra merupakan 

gambaran yang baik untuk pembuatan peta, baik sebagai sumber data
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sebagai kerangka letak. Penginderaan jauh dapat digunakan 

diberbagai bidang seperti geologi, hidrologi, geografi, oseanografi, biologi, 

kehutanan, dan pertanian (Sutanto, 1986). Informasi luasan mangrove juga 

dapat diperoleh dengan memanfaatkan data penginderaan jauh. Penentuan 

luasan ini selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan 

pengelolaan ekosistem mangrove.

Salah satu jenis citra yang saat ini sering digunakan untuk 

pengamatan vegetasi adalah citra Landsat-7 ETM+ dan SPOT 2. Citra 

Landsat-7 ETM+ dan SPOT 2 memiliki kemampuan untuk mengamati 

tutupan lahan secara presisi dan akurat. Penelitian ini mencoba 

menentukan perubahan luasan mangrove di TN.Sembilang dengan 

menggunakan Citra Landsat dan SPOT, mulai dari diresmikannya TN. 

Sembilang di Tahun 2003 hingga saat ini.

maupun

1.2 Perumusan Masalah

Kawasan Mangrove TN.Sembilang merupakan wilayah dengan 

luasan mangrove yang paling luas di Pesisir Timur Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi 

Alam (2001) menginformasikan bahwa secara keseluruhan luas mangrove di 

kawasan Taman Nasional Sembilang tahun 1982 oleh FAO sebesar 195.000 

ha dan tahun 1987 oleh PHPA-AWB sebesar 110.000 ha. Lebih lanjut 

menurut sumber dari profil TN. Sembilang, menyatakan bahwa luasan 

mangrove kawasan ini pada tahun 2008 sebesar 87.000 ha (Direktorat
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Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam, 2001).

Kawasan mangrove Taman Nasional Sembilang berperan penting 

sebagai habitat sementara dari beberapa burung-burung migran asal Siberia. 

Selain itu, daerah ini juga berfungsi sebagai peredam gelombang dan angin, 

pelindung pantai dari abrasi, penahan lumpur dan penangkap sedimen yang 

diangkut oleh aliran air permukaan serta sebagai daerah asuhan (nursery 

ground), daerah mencari makan (feeding ground), dan daerah pemijahan 

(spawnning ground) bermacam biota perairan.

TN. Sembilang secara resmi didirikan pada tahun 2003. Kondisi lahan 

di wilayah ini tiap tahun mengalami dinamika yang diakibatkan kebutuhan 

manusia seperti pemukiman, pembuatan tambak, dan pembukaan lahan 

pertanian, serta rencana pembangunan pelabuhan internasional di kawasan 

Tanjung Api-api yang berhadapan langsung dengan ekosistem mangrove 

TN.Sembilang.

Kegiatan masyarakat terutama berkaitan dengan pembukaan lahan 

ataupun konversi lahan hutan mangrove yang dimanfaatkan untuk lahan 

baru demi menunjang kegiatan manusia. Aktivitas pembangunan dapat 

memberikan dampak negatif berupa kerusakan mangrove sehingga dari 

jumlah luas mangrove tersebut tidak sepenuhnya dalam kondisi yang baik 

atau mangrove di kawasan ini akan mengalami degradasi. Potensi perubahan 

luasan mangrove di Taman Nasional Sembilang memerlukan pemantauan 

berkelanjutan. Pemantauan dapat dilakukan secara cepat, akurat, dansecara
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dalam kawasan yang luas dengan menggunakan bantuan citra satelit. 

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kondisi dan perubahan 

luasan vegetasi mangrove di kawasan Taman Nasional Sembilang, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan periode 2003 - 2009.

1.4 Manfaat

Informasi atau gambaran terkini mengenai luasan mangrove di Pesisir 

Timur Sumatera Selatan, Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin

Propinsi Sumatera Selatan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu dasar

dalam evaluasi dan penyusunan strategi pengelolaan mangrove di kawasan

ini selanjutnya.

1.5 Luaran

Penelitian ini akan menghasilkan luaran berupa peta luasan perubahan 

mangrove serta kondisi terkini vegetasi mangrove di kawasan TN.

Sembilang.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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